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RINGKASAN

RAHMAT AGUSTOMI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan
Petani Menjual Bokar dengan Frekuensi Waktu yang Berbeda di UPPB Tanjung
Kemala, Kelurahan Gunung Kemala, Prabumulih, Sumatera Selatan. (Dibimbing
oleh MARYATI MUSTOFA HAKIM dan INDRI JANUART]I).

Tujan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui tingkat produktivitas
penjualan bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda di Desa Gunung Kemala,
Prabumulih Barat, (2) Mengetahui adakah perbedaan pendapatan yang nyata antara
petani yang menjual bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda di Desa Gunung
Kemala, Prabumulih Barat, (3) Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan petani dalam menjual bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda di
Desa Gunung Kemala, Prabumulih Barat.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 2018 sampai dengan
Mei 2018 di UPPB Tanjung Kemala, karena penjualan karet yang dilakukan petani
di gunung kemala menggunakan sistem frekuensi waktu yang berbeda diantaranya
dengan sistem frekuensi waktu 2 minggu dan 1 bulan. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survey, sedangkan metode penarikan contoh yang
digunakan adalah metode acak berlapis tak berimbang (dispropotional stratifed
sampling). Data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdirri dari data primer dan
sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat perbedaan
produktivitas antara petani yang menjual bokar dengan frekuensi waktu yang
berbeda. (2) tidak terdapat perbedan pendapatan secara signifikan pada petani yang
menjual bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda. (3) Faktor-faktor yang
signifikan mempengaruhi keputusan petani untuk menjual bokar dengan frekuensi
waktu yang berbeda di Gunung Kemala yaitu faktor harga dan produksi.

Kata Kunci : Frekuensi, Karet dan UPPB



SUMMARY

RAHMAT AGUSTOMI. Factors that influence the decision of Farmers
Sell Bokar with different time Frequencies in UPPB Tanjung Kemala, in the
Gunung Kemala, Prabumulih, South Sumatra. (Guided by MARYATI
MUSTOFA HAKIM judges and INDRI JANUART]I).

Purposes of this study are to (1) find out the sales levels of productivity with
time-frequency bokar is different in the Gunung Kemala, Prabumulih Barat, (2)
Know the real income differences are there between the farmers who sell bokar
with the frequency of a different time in the Gunung Kemala, Prabumulih Barat,
(3) find out the factors that influence the decision of farmers in selling bokar with
different time frequencies in the Gunung Kemala, Prabumulih Barat.

This research has been conducted in February to may 2018 until in Tanjung
UPPB Kemala, because sales of rubber farmers in the Gunung Kemala which is
done using the system frequency different times among them with the system
frequency 2 weeks and 1 month. The research method used was survey methods,
whereas withdrawal methods are examples of random stratified method is not
balanced (dispropotional stratifed sampling). The data collected in this study
consists of primary and secondary data.

The results showed that (1) there is no difference in productivity between
farmers who sell bokar with different time frequencies. (2) there is no difference
revenue significantly on the farmers who sell bokar with different time frequencies.
(3) the factors which significantly affect the decisions of farmers to sell bokar with
different time frequencies on Gunung Kemala i.e. factor prices and production.
Keywords: frequency, Gum and UPPB
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan  sektor pertanian diarahkan untuk  meningkatkan
produktivitas hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan masyarakat,
kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan
petani, memperluas kesempatan kerja serta mendorong kesempatan berusaha
masyarakat ( Soekartawi, 1995). Sejak awal pembangunan sektor pertanian tidak
ada yang perlu diragukan dalam perkembangannya. Pembangunan sektor pertanian
di dukung oleh kualitas sumberdaya manusia yang mampu memanfaatkan
sumberdaya alam. Sumberdaya alam adalah semua sumberdaya, baik yang bersifat
terbarukan (renewable resources) maupun sumberdaya tidak terbarukan
(nonrenewable resources) (Noor, 2006). Sumberdaya alam yang dapat
dimanfaatkan salah satunya adalah sumberdaya hayati berupa tanaman karet.

Tanaman karet adalah salah satu tanaman komoditas eksport yang ada di
Indonesia. Tanaman ini cukup menjanjikan bagi pendapatan negara karena tanaman
ini menjadi incaran para investor luar negeri. Tanaman ini merupakan bahan dasar
untuk barangbarang keperluan masyarakat seperti ban mobil, sepatu, ember dan
barangbarang lainnya. Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar untuk
menjadi negara penghasil karet alam dunia. Iklim dan lingkungan yang ada di
Indonesia sangat mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman Karet.
Selain itu, negara Indonesia memiliki tenaga kerja yang relatif banyak untuk
pengembangan perkebunan karet di Indonesia.

Prospek perkebunan karet di Indonesia dimasa mendatang cukup
menjanjikan karena masih tersedianya lahan yang luas untuk penananaman karet.
Prospek yang menjanjikan ini harus didukung dengan upaya pengembangan dalam
kegiatan perkebunan karet. Upaya pengembangan perkebunan karet dapat
dilakukan dengan cara berikut antara lain peningkatan produksi lahan dengan
teknologi, peningkatan mutu dengan pengolahan yang lebih baik, dan
pengembangan produk baru guna membuka pasar yang lebih luas. Upaya

pengembangan perkebunan karet diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan



produktivitas dan pendapatan petani karet. Rendahnya produktivitas karet rakyat
menyebabkan rendahnya produksi karet dan pendapatan dari usaha tani karet juga
mempengaruhi rendahnya pendapatan rumah tangga petani sedangkan kebutuhan
hidup petani tetap bahkan meningkat sehingga mendorong petani meningkatkan
pendapatannya dengan melakukan eksploitasi penyadapan kurang baik dan
berlebihan yang menyebabkan tanaman karet menjadi rusak.

Pendapatan petani merupakan ukuran penghasilan yang diterima oleh petani
dari usahataninya. Dalam analisis usahatani, pendapatan petani digunakan sebagai
indikator penting karena merupakan sumber utama dalam mencukupi kebutuhan
hidup sehari-hari. Menurut Hernanto (2005), pendapatan merupakan suatu bentuk
imbalan untuk jasa pengelolaan yang menggunakan lahan, tenaga kerja, dan modal
yang dimiliki dalam berusahatani. Kesejahteraan petani akan lebih meningkat
apabila pendapatan petani menjadi lebih besar apabila petani dapat menekan biaya
yang dikeluarkan serta diimbangi dengan produksi yang tinggi dan harga yang baik.
Pengaruh harga dan produktivitas yang berubah-ubah mengakibatkan pendapatan
petani yang ikut berubah pula. Harga dan produktivitas merupakan faktor
ketidakpastian dalam kegiatan usahatani (Soekartawi, 1994).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah potensi perkebunan karet di
Indonesia. Daerah penghasil utama karet antara lain adalah Kabupaten Musi
Banyuasin, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Kota Prabmulih ( Dinas Perkebunan, 2016). Areal perkebunan karet
di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 seluas 838.749 ha yang terdiri dari
perkebunan rakyat 791.187 ha, perkebunan negara 11.334 ha, dan perkebunan
swasta 36.228 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2017). Dapat dilihat bahwa
perkebunan karet rakyat lebih luas dibandingkan perkebunan negara dan swasta
sehingga perkebunan karet rakyat memiliki peranan yang penting dalam skala
usaha karet nasional.

Menurut Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih (2013) jumlah usaha
pertanian di kota Prabumulih sebanyak 10.663 unit usaha dikelola oleh rumah
tangga, sebanyak 1 unit usaha dikelola oleh perusahaan pertanian berbadan hukum
dan sebanyak 2 unit usaha lainnya dikelola oleh selain rumah tangga dan

perusahaan berbadan hukum. Cambai, Prabumulih Barat, dan Rambang Kapak



Tengah merupakan tiga kecamatan dengan urutan teratas yang mempunyai jumlah
rumah tangga usaha pertanian terbanyak, yaitu masing-masing 3.168 rumah tangga,
2.302 rumah tangga, dan 2.180 rumah tangga. Sedangkan Prabumulih Timur,
Prabumulih Selatan dan Prabumulih Utara diurutan berikutnya masing-masing
dengan 1.671 rumah tangga, 1.085 rumah tangga dan 257 rumah tangga. Rata-rata
masyarakat di Prbaumulih mengusahakan tanaman karet dan mayoritas petaninya
mengandalkan perkebunan karet untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Produksi
karet di Kota Prabumulih pada tahun 2015 sebesar 9.684 ton/tahun dengan tingkat
produktivitas 1.250 kg/ha ini sangat menunjang Pendapatan petani karet, dengan
luas tanam sebesar 19.081 hektar tersebar dibeberapa kabupaten kota yang ada di
Prabumulih. ( Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016)

Menurut Menteri Pertanian (2008) Unit pengolahan dan pemasaran bokar
adalah unit usaha yang dibentuk oleh dua atau lebih kelompok pekebun untuk
melakukan kegiatan bimbingan teknis, pengolahan dan pemasaran bokar. UPPB
memiliki legalitas dengan adanya STR-UPPB vyaitu surat tanda registrasi yang
terdaftar di pemerintahan kabupaten / kota. Rendahnya harga karet di tingkat petani
menyebabkan rendahnya pendapatan petani itu sendiri dan akan berdampak
terhadap terhadap aktivitas ekonomi di pedesaan yang melemahkan daya beli
masyarakat, khususnya petani. Syahza et al. (2015) menyatakan bahwa rendahnya
posisi tawar (bargaining position) petani karet dengan pedagang ikut membantu
rendahnya harga karet yang diterima oleh petani. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh
lemahnya kelembagaan petani karet. Sistem pemasaran terorganisir melalui UPPB
menjadi salah satu pilihan tepat bagi kelompok tani karet karena meningkatkan
posisi tawar petani dan bagian harga petani. Keberadaan UPPB sama dengan
keberadaan kelompok tani, Gapoktan dan koperasi karet yang tersebar di berbagai
desa sentra karet rakyat. Seringkali kelembagaan kelompok tani karet/koperasi
yang sudah berjalan aktif (mapan) dan melakukan pemasaran bersama juga
dinyatakan sebagai UPPB yang terdaftar di setiap Dinas Perkebunan. Namun
terdapat gabungan beberapa kelompok tani yang kemudian membentuk UPPB
dengan memenuhi persyaratan sesuai dengan PERMENTAN No. 38 Tahun 2008.

Kecamatan Prabumulih Barat adalah salah satu kecamatan yang memiliki

potensi besar dalam sektor perkebunan. Sektor perkebunan yang paling diminati



dan dilirik para petani adalah perkebunan karet dengan luas 5.655 ha. Hampir
sebagian besar penduduk yang ada di Kecamatan Prabumulih Barat memiliki mata
pencaharian sebagai petani karet. Kecamatan Prabumulih Barat terbagi menjadi 5
kelurahan salah satunya kelurahan Gunung Kemala. Penjualan bokar ke Unit
Pengolahan dan pemasaran Bokar (UPPB) dilakukan dengan cara pelelangan oleh
warga di kelurahan Gunung Kemala dengan sistem lelang dalam frekuensi waktu 2
kali dalam 1 bulan.

Gunung Kemala memiliki Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB)
sendiri yang bernama UPPB Tanjung Kemala. Penjualan bokar (bahan olahan
karet) yang di lakukan petani di gunung kemala dilakukan dengan sistem waktu
yang berbeda diantaranya dengan frekuensi waktu 2 minggu dan 1 bulan. Hal ini
tentunya menimbulkan perbedaan pendaptan pada petani karet yang menjual bokar
2 minggu dan 1 bulan. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian mengenai faktro-faktor yang mempengaruhi keputusan petani menjual
bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan beberapa permasalahan

yang akan diteliti :

1. Bagaimana produktivitas lahan bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda
di Desa Gunung Kemala, Prabumulih Barat.

2. Apakah ada perbedaan pendapatan yang nyata antara petani yang menjual
bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda di Desa Gunung Kemala,
Prabumulih Barat.

3. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam menjual
bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda di Desa Gunung kemala,
Prabumulih Barat.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengetahui produktivitas lahan bokar dengan frekuensi waktu yang
berbeda di Desa Gunung Kemala, Prabumulih Barat



Mengetahui adakah perbedaan pendapatan yang nyata antara petani yang
menjual bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda di Desa Gunung
Kemala, Prabumulih Barat

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam
menjual bokar dengan frekuensi waktu yang berbeda di Desa Gunung
Kemala, Prabumulih Barat.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan
kepustakaan bagi penelitian sejenis untuk peneliti selanjutnya.

. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi
pihak — pihak yang membutuhkan dan berkepentingan serta dapat

bermanfaat bagi masyarakat sekitar.
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